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Abstract: Learning is an effort to equip students with materials to support learning activities in
the classroom. To improve learning, this research aims to make the existence of an independent
curriculum for learning in an independent campus is to meet the needs of learning in the 21°
century. The method used in this research is library research, which is conducted by analyzing
data sources. The data source is secondary data obtained from research articles that have been
published in national journals. The result of this research is to explain about the 8 components
of learning activities in the independent learning curriculum of the independent campus. The
conclusion of this research is that learning activities in the independent curriculum of
independent campus learning can fulfill the learning needs of the 21 century.
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Abstrak: Pembelajaran merupakan upaya untuk membekali siswa dengan materi untuk
menunjang kegiatan pembelajaran di kelas. Untuk meningkatkan pembelajaran dengan baik
maka. Tujuan dari penelitian ini bahwa adanya kurikulum merdeka belajar kampus merdeka
adalah untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran di abad 21. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode studi pustaka (library research) yang merupakan penelitian
dengan cara menganalisis sumber data. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder
yang diperoleh dari artikel hasil penelitian yang sudah dipublikasi dalam jurnal nasional. Hasil
dari penelitian ini adalah menjelakan tentang 8 komponen kegiatan pembelajaran dalam
kurikulum merdeka belajar kampus merdeka. Simpulan penelitian ini bahwa kegiatan
pembelajaran dalam kurikulum merdeka belajar kampus merdeka dapat memenuhi kebutuhan
pembelajaran abad 21.

Kata Kunci: kurikulum merdeka belajar kampus merdeka, kebutuhan pembelajaran, abad 21

PENDAHULUAN
Pembelajaran  merupakan  upaya

untuk membekali siswa dengan materi

merupakan sebab akibat dari perkembangan
masyarakat dari waktu ke waktu (Rahayu,
Iskandar, & Abidin 2022). Pembelajaran

untuk menunjang kegiatan pembelajaran di
kelas. Dalam perkembangan abad 21,
banyak sekali teknologi yang berkembang
dan sangat bermanfaat di segala bidang.
(Muhtarom & Kurniasih 2020)
Pembelajaran abad 21 ini pada hakikatnya

abad 21 harus mampu mempersiapkan
generasi Indonesia menghadapi kemajuan
teknologi dan komunikasi pada kehidupan
masyarakat (Syahputra, 2018). Untuk
memenuhi tuntutan tersebut siswa harus
dibekali dengan pendekatan pengajaran
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atau strategi penyajian yang digunakan oleh
pengajar.

Pendekatan pengajaran atau strategi
penyajian yang digunakan oleh pengajar
untuk membantu siswa memenuhi tujuan
pembelajarannya dikenal dengan model
pembelajaran (Surya, 2017). Pembelajaran
di abad 21 menerapkan keterampilan
belajar dan inovasi, keterampilan informasi,
komunikasi dan teknologi (Effendi &
Wahidy, 2019). Seiring dengan semakin
pesatnya digitalisasi masyarakat, maka
pembelajaran di sekolah pun harus
mengikuti perkembangan tersebut
(Syahputra, 2018). Hal ini juga selajan
dengan tujuan pembelajaran di abad 21 ini
yang melibatkan pembelajaran dengan
literasi  digital dan teknologi guna
mengembangkan kemandirian belajar siswa
(Mevlevi, 2022).

Kemandirian  belajar siswa ini
seharusnya mampu memudahkan guru
dalam menjelaskan materinya, sejalan
dengan konsep pembelajaran di abad 21
yaitu yang pembelajaran berpusat pada
siswa (Hasibuan & Prastowo, 2019).

Ada empat kecapakan yang
dibutuhkan oleh siswa dalam menghadapi
abad 21 (Arsanti, 2022) dan memiliki
konsep 4C (Communication, Collaboration,
Critical Thinking, Creativity and Inovation)
(Hasanah & Malik, 2019) atau sering
disebut juga dengan keterampilan di abad
21 (Andrian & Rusman, 2019). Hal itulah
diperlukan kurikulum yang dapat mengatur
konsep pembelajaran itu dengan baik.

Kurikulum adalah seperangkat atau
suatu rencana pembelajaran, yang terdiri
dari seperangkat mata pelajaran yang
dipelajari siswa untuk mencapai tingkat
pengetahuan tertentu  (Surya, 2017).
Kurikulum juga dapat diartikan sebagai inti
dari bidang pendidikan yang mempengaruhi
semua aktivitas pendidikan (Choirun’nisa,
Aisy, & Wulandari 2022), Sehingga peserta
didik mampu melaksanakan kegiatan

pembelajaran dengan baik, agar tujuan dan
target pendidikan dapat tercapai (Aziz,
Setiawan, Hariadi, & Setianingsih 2022).
Dengan demikian, kurikulum merupakan
seperangkat atau suatu rencana pengaturan
yang memuat tentang tujuan, isi dan bahan
untuk melaksakan kegiatan pembelajaran
untuk menjapai tujuan pendidikan.

Untuk mencapai tujuan pendidikan
kurikulum berfungsi sebagai alat atau
pedoman dalam proses belajar siswa (Wafi,
2017). Menurut Elisa (2018) ada enam
fungsi kurikulum bagi siswa diantarannya:
(1) fungsi penyesuaian, (2) fungsi
pengintegrasian, (3) fungsi diferensiasi, (4)
fungsi persiapan, (5) fungsi pemilihan, dan
(6) fungsi diagnostik. Menurut Bahri (2017)
fungsi-fungsi dasar ini seperti pondasi
sebuah bangunan. Dengan fungsi kurikulum
tersebut diharapkan dapat menyiapkan
siswa dengan berbagai pengalaman naluriah
yang sangat memegang peranan penting
dalam pengembangan kurikulum (Lazwardi
2017)

Berdasarkan fungsi-fungsi kurikulum
di atas. Ada dua jenis kurikulum yang ada
di Indonesia yaitu antara lain kurikulum
Kemendikbud, dan kurikulum Kemenag
(Hakim, & Herlina 2018). Kurikulum
kemenag yaitu muatan kurikulum yang
sesuai dengan tujuan pendidikan khusunya
di bidang pendidikan agama dibawah
kewenangan Kemenag (Huda, 2017).
Adapun  kurikulum kemendikbud yaitu
rancangan pendidikan yang merangkum
semua mata pelajaran yang disediakan
untuk siswa di sekolah (Al Fatih,
Alfieridho, Sembiring, & Fadilla 2022).

Perubahan kurikulum yang terjadi di
Indonesia  tak lepas karena ilmu
pengetahuan itu sendiri selalu dinamis dari
zaman ke zaman (Pawero, 2018), hal itu lah
yang menyebabkan kebijakan kurikulum
selalu berganti di negara Indonesia ini
(Prastowo, 2014). Karena pada dasarnya
kurikulum itu persiapkan dengan tujuan
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untuk tercapainya cita cita sebuah bangsa
yakni, (Pembukaan UUD 1945) memajukan
kesejahteraan umum dan mencerdaskan
kehidupan  bangsa.  Dalam  rangka
menyiapkan mahasiswa pada kemajuan
teknologi yang ada pemerintah
mengeluarkan kebijakan Merdeka Belajar
Kampus Merdeka sebagai jawaban dari
tuntutan tersebut.

Merdeka Belajar Kampus Merdeka
merupakan gagasan yang dicanangkan oleh
Nadiem Makarim yang merupakan menteri
Pendidikan dan  Kebudayaan, yang
mengatur  perguruan  tinggi  untuk
memberikan hak belajar kepada mahasiswa
selama tiga semester di luar program studi
(Sopiansyah,  Masruroh,  Zagiah, &
Erihadiana, 2022). Merdeka Belajar
Kampus Merdeka juga dapat diartikan
sebagai solusi dalam rangka mengantisipasi
perubahan dan kebutuhan secara global,
dan mencetak profil lulusan yang inovatif
(Ruminda, Keke, Saribanon, & Sari, 2022).
Salah satu bentuk dari Medeka Belajar
Kampus Merdeka ini sendiri adalah
memberikan bantuan kepada masyarakat
khususnya pedesaan untuk mensejahterakan
ekonomi digital (Dwanoko, Kusufa, &
Firdaus 2022).

Hal ini juga sejalan dengan tujuan
kebijakan Merdeka Belajar Kampus
Merdeka yakni, mendorong mahasiswa
untuk menguasai bidang ilmu pengetahuan,
sehingga siap bersaing dalam dunia global
(Sopiansyah,  Masruroh,  Zagiah, &
Erihadiana 2022). Tujuan lainya yakni,
memungkinkan siswa untuk berpikir secara
bebas baik secara individu maupun
kelompok (Widiyono, Irfana, & Firdausia,
2021) dan membuat pembelajaran lebih
bermakna lagi (Sintiawati, dkk, 2022).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode

studi pustaka (library research). Penelitian
metode pustaka adalah teknik yang

rangkaian kegiatannya berkenaan dengan
pengumpulan data pustaka (Tahmidaten &
Krismanto, 2020), yang bersumber dari
buku-buku maupun internet (Dalimunthe,
2016) untuk menjawab rumusan masalah
yang akan dipecahkan (Tahmidaten &
Krismanto, 2019).

Data penelitian ini berupa data
sekunder yang berkaitan dengan topik
pembahasan seperti pembelajaran abad 21,
topik tentang kurikulum, dan topik tentang
merdeka belajar kampus merdeka. Data
bersumber dari artikel hasil penelitian yang
sudah dipublikasi dalam jurnal nasional
terkait dengan judul yang telah ditentukan.

Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik simak bebas libat
cakap, dan catat. Teknik simak bebas libat
cakap dilakukan dengan menyimak secara
bebas artikel dan buku yang berkaitan
dengan topik penelitian, setelah
menemukan kata kunci pada teknik ini,
maka dilanjut dengan melakukan tekik
catat, peneliti mencatat hal-hal penting
kemudian digabungkan dengan pendapat
peneliti untuk menemukan satu kesatuan
konsep atau ide.

Pada teknik analisis data, penelit
menggunakan metode agih atau metode
distirbusional ~ dengan  Langkah 1)
mengklasifikasi, 2) memandankan makna,
3) menganalisis kalimat, dan 4) membuat
simpulan.

Teknik  validasi data dengan
menggunakan triangulasi sumber. Peneliti
mencocokan ide-ide yang dikembangkan
dengan sumber referensi dari buku dan
jurnal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Ada beberapa bentuk kegiatan

pembelajaran dalam kurikulum merdeka
belajar kampus merdeka antara lain sebagai
berikut.
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Gambar 1. Bentuk kegiatan pembelajaran (Kemendikbud, 2020)

1. Pertukaran pelajar

Pertukaran pelajar adalah
pengalaman belajar yang dilakukan diluar
program studi. Pertukaran pelajar menurut
Ramadhani dkk (2021) dibagi menjadi tiga,
yaitu (1) pertukaran pelajar antar prodi pada
kampus yang sama, (2) pertukaran pelajar
dalam prodi yang sama pada kampus yang
berbeda, dan (3) pertukaran pelajar antar
prodi pada kampus yang berbeda. Selain itu
pertukaran pelajar juga merupakan upaya
mewujudkan proses pembelajaran yang
inovatif (Latifah, dkk, 2021). Dengan
demikian, kegiatan pertukaran pelajar yang
ada dalam kurikulum merdeka belajar
kampus merdeka dapat memenuhi
kebutuhan pembelajaran abad 21, karena
pada kegiatan pertukaran pelajar mahasiswa
dapat membangun komunikasi  baru
(communication) dengan mahasiswa lain
yang berbeda perguruan tinggi.

2. Magang/praktik kerja

Magang/praktik kerja merupakan
kegiatan yang memberikan mahasiswa
pengalaman terjun langsung ke dunia kerja.
Selain itu menurut Aswita (2022) magang
magang dapat memberikan manfaat bagi
mahasiswa dalam meningkatkan  soft
skillsnya. Program magang/praktik kerja ini
merupakan  upaya untuk  menjawab

kebutuhan yang terjadi di dunia kerja
(Dewa Made, 2022). Dengan demikian
magang/praktik kerja diharapkan mampu
untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran
di abad 21 ini, karena di dalam program
magang/praktik kerja secara tidak langsung
akan membentuk keterampilan baik soft
skills maupun hard skills untuk dapat
menjawab kebutuhan dunia pekerjaan pada
abad ke 21 ini.

3. Asistensi mengajar di satuan pendidikan

Program ini merupakan program
dimana calon guru dapat dilatih menjadi
guru sejati selama masa perkuliahan
(Irawan, 2022). Menurut Saehana, dkk
(2021) menjadi asistensi mengajar di satuan
pendidikan bertujuan untuk (1) memberikan
kesempatan bagi mahasiswa untuk turut
mengajar dengan menjadi guru di satuan
pendidikan, (2) membantu meningkatkan
pemerataan kualitas pendidikan. Dengan
demikian, program asistensi mengajar di
satuan pendidikan ini mampu menjawab
kebutuhan pembelajaran abad 21 ini karena,
asistensi mengajar di satuan pendidikan ini
memberi bekal kepada mahasiswa untuk
menjadi tenaga pengajar di dalam satuan
pendidikan yang sesungguhnya nanti.
Sehingga nanti soft skills atau keterampilan
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untuk mengajar dapat terbentuk melalui
program asistensi mengajar ini.

4. Penelitian/riset

Menurut Saputra (2021) program
penelitian/riset merupakan proses
mengumpulkan, menganalisis,
menerjemahkan data secara terstruktur dan
sistematis.  Selain itu  penelitian/riset
difokuskan pada lembaga-lembaga
penelitian seperti LPPM universitas, baik
universitas dalam maupun diluar universitas
itu sendiri (Mariani & Arapah, 2022).
Dengan demikian kegiatan penelitian/riset
dalam kurikulum merdeka belajar kampus
merdeka ini mampu untuk menjawab
kebutuhan pembelajaran abad 21 karena,
didalam kegiatan penelitian/riset ini harus
menakankan peran kognitif mahasiswa agar
dapat menyusun, mengumpulkan dan
menganalisis sebuah permasalahan yang
tengah dihadapi dan berfikir kritis untuk
menyelesaikannya (problem solving).

5. Proyek kemanusian

Proyek kemanusiaan adalah program
yang dijalankan oleh mahasiswa untuk turut
ikut serta dalam kegiatan kemanusian.
Menurut Januarti & Martiana (2021) dalam
(Debora & Deca, 2022) proyek
kemanusiaan  adalah  program  yang
bertujuan untuk meningkatkan kepekaan
terhadap lingkungan dan bekerja untuk
memecahkan masalah yang disebabkan
oleh bencana alam dan masalah sosial.
Dengan  demikian  program  proyek
kemanusiaan dalam kurikulum merdeka
belajar kampus merdeka dapat memenuhi
kebutuhan pembelajaran abad 21 karena,
didalam pelaksanaan proyek kemanusiaan
ini dapat mempersiapkan mahasiswa untuk
menjunjung nilai  kemanusiaan dalam
menjalankan tugasnya sebagai mahasiswa,
yang disesuaikan dengan perkembangan
zaman.

6. Kegiatan wirausaha

Kegiatan wirausaha adalah bentuk
pembelajaran yang mendorong mahasiswa
untuk mengembangkan minat berwirausaha
melalui program kegiatan pembelajaran
yang tepat (Kube & Emawati, 2022).
Pentingnya kegiatan wirausaha ini di dalam
kurikulum  merdeka belajar  kampus
merdeka adalah  dapat mengingkan
perekonomian Indonesia (Astuti, 2011).
Dengan demikian, kegiatan wirausaha
dalam kurikulum merdeka belajar kampus
merdeka dapat menjawab  kebutuhan
pembelajaran di abad 21 karena, dalam
kegiatan ~ wirausaha  ini  mahasiswa
diharapkan bisa memiliki inovasi-inovasi
yang belum pernah ada di dalam dunia
usaha.

7. Studi/proyek independen

Studi/proyek independen merupakan
kegiatan yang memfokuskan mahasiswa
untuk belajar secara mandiri dengan
berbasis proyek. Studi/proyek independen
ini dijalankan sebagai pelengkap dari
kurikulum  (Khaeruddin, dkk, 2021).
Dengan demikian, dengan adanya kegiatan
studi/proyek independen ini bisa untuk
memenuhi kebutuhan pembelajaran di abad
21 ini karena, studi/proyek independen ini
dapat menanamkan nilai-nilai kemadirian
seorang mahasiswa dalam melakukan
studi/pembelajaran. Hal ini sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran di abad 21 yaitu
pembelajaran yang berpusat kepada siswa
(student centered learning).

8. Membangun desa/kuliah kerja nyata
tematik

Membangun desa/kuliah kerja nyata
tematik adalah kegiatan yang menerjukan
mahasiswa ke  dalam lingkungan
masyarakat  secara  langsung  untuk
mengetahui permasalahan apa yang tengah
dihadapi oleh masyarakat tersebut. Selain
itu menurut Alfianti, dkk, (2022) KKN
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tematik ini merupakan bentuk pengabdian
kepada masyarakat. Dengan demikian
kegiatan kuliah kerja nyata tematik dalam
kurikulum  merdeka belajar  kampus
merdeka ini dapat memenuhi kebutuhan
pembelajaran abad 21 karena, dalam
penerapan program kuliah kerja nyata
tematik ini dapat menanamkan keuletan,
dan etos kerja serta memiliki rasa tanggung
jawab yang itu semua merupakan
keterampilan yang harus kita miliki.

Kurikulum  didefinisikan  sebagai
program pembelajaran yang terencana
(Susetyo, 2020). Menurut Amin dan
Muliadi (2021) tujuan kegiatan
pembelajaran kurikulum merdeka belajar
kampus merdeka yang berpusat pada siswa
(student  centered learning).  Dalam
kurikulum  merdeka belajar  kampus
merdeka, terdapat program pembelajaran
yang dapat mengasah mahasiswa untuk
saling berkolaborasi dengan komunikatif,
dan kritis untuk menghasilkan ide kreatif
yang belum ada sebelumnya, seperti
kemampuan yang harus dimiliki pada abad
21 ini.

SIMPULAN
Penelitian ini menjelaskan tentang

bentuk kegiatan pembelajaran  dalam
kurikulum  merdeka belajar  kampus
merdeka untuk dapat memenuhi kebutuhan
pembelajaran di abad 21. Tahapan kegiatan
pembelajaran kurikulum merdeka belajar
kampus merdeka ini antara lain: 1)
pertukaran pelajar, 2) magang/praktik kerja,
3) asistenssi mengajar di satuan pendidikan,
4) penelitian riset, 5) proyek kemanusiaan,
6) kegiatan wirausaha, 7) studi/proyek
independen, dan 8) membangun desa/kuliah
kerja nyata tematik. Tahapan-tahapan
tersebut diharapkan dapat meningkatkan
kompetensi lulusan dengan memiliki hard
skills dan soft skills yang lebih relevan
dengan kebutuhan di abad 21 ini.
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